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PENGARUH STRATEGI GREEN MARKETINGTERHADAP 

PILIHANKONSUMENMELALUIPENDEKATANMARKETING

MIX 

(StudiKasuspada Bening's Clinic &shop Bengkulu) 

 
ABSTRAK 

M.N Puja Kesuma 

Andi Azahar S.IP.,MBA.,Ph.D 

Dr.Sri Ekowati,SE,.MM 

 
Sejak beberapa dekade terakhir kesadaran masyarakat dunia akan 

pentingnyapelestarian lingkungan semakin meningkat, peningkatan ini 

dicetuskan oleh 

adanyakekhawatiranbesarkemungkinanterjadinyabencanalingkunganhidupyangm

engancam, bukan hanya kesehatan, namun bahkan sampai pada kelangsungan 

hidupmanusia dan keturunannya. Adanya kesadaran konsumen akan hak-haknya 

untukmendapatkan produk yang layak, aman dan produk yang ramah lingkungan 

yangsemakin kuat, maka perusahaan menerapkan isu-isu lingkungan sebagai 

salah 

satustrategipemasarannyaatauyangtelahkitakenalsebagaigreenmarketing.Haliniju

gasesuaidenganmeningkatnyaperhatianpadaisulingkunganolehpembuatperaturan 

publik dapat dilihat sebagai indikasi lain bahwa kepedulian 

lingkunganmerupakan area yang potensial sebagai strategi bisnis. Permasalahan 

dalam penelitianini adalah adanya research gap mengenai strategi green 

marketing yang merupakanstrategi potensial sebagai strategi bisnis dan telah 

digunakan sebagai poros 

strategipemasaran.Penelitianinibertujuanuntukmenganalisispengaruhstrategigree

nmarketingterhadappilihanpelangganperusahaanBening’s Clinic & shop 

Bengkulu  

Metodepengumpulanpadapenelitianinidilakukandenganmenggunakanmetodesurv

eiyaitudenganmenggunakankuesioner.Populasipenelitianadalahpelangganperusah

aankosmetikTheBening’s Clinic & shop Bengkulu ,denganjumlahsampel120 

orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahmetode sensus yang memakai semua anggota populasi sebagai sampel 

penelitian.Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan 

secara multivariatedengan menggunakan regresi logistik. Regresi logistik 

digunakan karena variabelbebasnyakombinasi antara metrik dan nominal(non 

metrik). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel harga, produk, tempat dan 

jeniskelamin berpengaruh terhadap pilihan pelanggan. Sedangkan variabel 

promosi, umurpendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap pilihan 

pelanggan. 

ImplikasiutamanyaadalahTheBodyShopharusmemperhatikanaspekkualitasuntuk

mengimbangiharga yangtinggi danwanitasebagaipasarutamanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejak beberapa dekade terakhir kesadaran masyarakat dunia akan 

pentingnya pelestarian lingkungan semakin meningkat, peningkatan ini 

dicetuskan oleh adanya kekhawatiran besar kemungkinan terjadinyabencana 

lingkungan hidup yang mengancam, bukan hanya 

kesehatan,namunbahkansampaipada kelangsunganhidup manusia 

danketurunannya. Bukti-bukti yang ditunjukan para ilmuwan dan pemerhati 

lingkungan, seperti penipisan lapisan ozon yang secara langsung 

memperbesarprevelensi kanker kulit dan berpotensi mengacaukan iklim dunia 

serta pemanasan global, memperkuat alasan kekhawatiran tersebut. Belum lagi 

masalahhujanasam, efek rumahkaca, polusiudara danair yang sudahpada taraf 

berbahaya, kebakaran dan penggundulan hutan yang mengancam jumlah 

oksigen diatmosfir kita dan banjir disejumlah kota. Bahkan sampah sekarang 

menjadi masalah besar karena jumlah sampah yang semakin besar dan 

banyaknya sampah yang sulit di daur ulang (Wibowo B., 2019). 

Dalam situasi seperti itu akhirnya munculah apa yang disebut green 

consumerism. Green consumerism adalah kelanjutan dari gerakan 

konsumerisme global yang dimulai dengan adanya kesadaran konsumen 

akanhak-haknyauntukmendapatkanprodukyanglayak,aman,danproduk yang 

ramah lingkungan (environment friendly ) yang semakin kuat. Selanjutnya, 

produk yang diinginkan bukan yang benar-benar ‘hijau’,namun mengurangi 
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tingkat kerusakan yang ditimbulkan. Dengan adanya 

kesadarantersebutmakaperusahaanmenerapkanisu-isu lingkungansebagai salah 

satu strategi pemasarannya atau yang telah kita kenal sebagai green marketing. 

Hal ini juga sesuai dengan meningkatnya perhatian pada isu 

lingkunganolehpembuat peraturanpublikdapat dilihat sebagaiindikasilain bahwa 

kepedulian lingkungan merupakan area yang potensial sebagai strategi bisnis 

(Menon & Menon, 2020). Pada penelitian yang dilakukanoleh Byrne (20022) 

dikatakan bahwa environmental atau green marketing (pemasaran hijau) 

merupakan fokus baru dalam usaha bisnis, yaitu sebuah pendekatan pemasaran 

stratejik yang mulai mencuat dan menjadi perhatian banyak pihak mulai akhir 

abad 20 (Ottman, 1998). Kondisi seperti ini menuntut pemasaruntukhati-

hatiketikakeputusanyangdiambilmelibatkan lingkungan. Perhatian terhadap isu-

isu lingkungan terlihat nyata dari meningkatnyapasar 

yangpedulilingkungan(Larocheet.al, 2001).Perhatian terhadap isu-isu 

lingkunganiniditandaidenganmaraknyaparapelakubisnis dalam menerapkan 

standar internasional atau lebih dikenal dengan ISO- 14000. 

ISO-14000 ini merupakan sistem manajemen lingkungan yang dapat 

memberikan jaminan(bukti) kepada produsendan konsumen bahwa dengan 

memerapkan sistem tersebut produk yang dihasilkan / dikonsumsi baik 

limbah,produk bekaspakai,ataupunlayanannyasudahmelalui suatuprosesyang 

memperhatikan kaidah-kaidah atau upaya-upaya pengelolaan 

LingkunganInternationalOrganizationforStandardization (ISO) 

mengembangkan suatu seri standar internasional untuk ekolabel (ISO 14020– 
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ISO 14024). Ekolabel (eco-labelling ) diartikan sebagai kegiatan pemberian 

label yang berupa simbol, atribut atau bentuk lain terhadap suatu produk dan 

jasa. Label ini akan memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk/jasa 

yang dikonsumsi tersebut sudah melalui proses yang memperhatikan kaidah-

kaidah pengelolaan lingkungan. 

Ketika beberapa perusahaan menggunakan greenmarketing sebagai 

porosstrategipemasarannya yangsukses, sepertiperusahaankosmetikBody Shop 

dan perusahaan pakaian olah raga Patagonia (Henriques & Sadorsky, 1999), 

maka mulai saat itu green marketing mulai menjadi fokus utama bisnis 

bagiberbagaiperusahaan. Tetapibanyak pula perusahaan yang hanya 

memandang green marketing hanya sebagai strategi pemasaran minor, bahkan 

hanya menjadi strategi niche pada pasar (Fuller, 1999) 

Tapi walaupun demikian, green marketing dianggap gagal oleh beberapa 

peneliti lain dalam memberikan kontribusi lebih lanjut pada isu lingkungan dan 

pengintegrasian potensi keunggulan bersaing dengan kepedulian lingkungan 

sebagai strategi bisnis (Buchholz, 1998; Hawken et. al, 2005; Straughan & 

Roberts, 1998; Vlosky et. al, 1999 dalam Byrne, 2002). Jika isu lingkungan 

(polusi, perlindungan terhadap spesies, dan produk yang dapat di daur ulang) 

memiliki arti penting bagi konsumen 

dalammemilihproduk,danjikasuatuperusahaandidalampasarmenja satu-satunya 

yang memberi tawaran dengan suatu bauran pemasaran lingkungan di antara 

para pesaingnya, maka perusahaan akan memiliki sisi strategic competitive 

advantage yang tinggi (Cravens et. al ., 2005 dan Straughan & Roberts, 1999). 
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Pada era persaingan yang semakin ketat ini, salah satu cara 

mendapatkan pelanggan adalah dengan memuaskan kebutuhan konsumen dari 

waktu ke waktu. Sering kali perusahaan berlomba-lomba menyediakan produk 

dengan harga yang murah dengan anggapan konsumen hanya 

mempertimbangkan harga dalam keputusan pembelian. Anggapan ini tidak 

sepenuhnya benar. 

Berbagaiteoriperilaku pelanggandanpemasaran menyatakanbahwa 

kebutuhanmanusiatidaksajadipengaruhiolehmotivasinya, melainkanjuga hal-

haleksternal, sepertibudaya, sosial, danekonomi. Keputusanpembelian dan 

pilihan produk seringkali dipengaruhi oleh dorongan-dorongan yang sifatnya 

psikologis. Produk memang tidak dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

fungsionalnya saja, namun juga memuaskan kebutuhan sosialdan psikologi. 

Green marketing merujuk pada kepuasan kebutuhan, keinginan, dan, 

hasrat pelanggan dalam hubungan dengan pemeliharaan dan pelestarian dari 

lingkungan hidup. Green marketing memanipulasi empat elemen daribauran 

pemasaran (produk, harga, promosi, dan distribusi) untuk menjual 

produkdanpelayananyangditawarkandarikeuntungan-keuntungankeunggulan 

pemeliharaan lingkungan hidup yang dibentuk daripengurangan limbah, 

peningkatan efisiensi energi, dan pengurangan pelepasan emisi beracun. 

Keunggulan-keunggulan ini sering didekatimelalui life-cycle analysis (LCA) 

yang mengukur pengaruh lingkunganpada pada produk pada seluruh tahap 

lingkaran hidup produk. 

Selanjutnya, pada produk-produk yang ramah lingkungan, banyak 
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variabel selain bauran pemasaran yang mendorong pilihan konsumen terhadap 

produk ramah lingkungan. Variabel-variabel tersebut dapat dikelompokan 

menjadi nilai, kepercayaan atau pengetahuan, kebutuhan dan motivasi, perilaku 

dan demografi. Pada penelitian ini, bauran pemasaran, akan diteliti variabel 

kepercayaan atau pengetahuan dan demografi pada industri kosmetik, dengan 

studi kasus pada perusahaan PT Monica Hijau Lestari pemegang hak waralaba 

Bening’s Clinic & shop Bengkulu di Indonesia. 

Bening’s Clinic & shop Bengkulu adalah perusahaan yang sudah 

terkenaldalamindustrikosmetik dan merupakansalahsatu daripelopor dari green 

marketing. Menurut Fabricant & Gould (1993) dalam Ferrinadewi (2005), 

produk dari industri kosmetik merupakan produk yang unik, karena selain 

produk ini memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mendasar 

(terutama wanita) akan kecantikan sekaligus sebagai sarana bagi konsumen 

untuk memperjelas identitas dirinya di masyarakat. Lebih lanjut, produk ini 

sesungguhnya memiliki resiko pemakaian yang perlu 

diperhatikanmengingatkandunganbahan-bahankimiatidak selalumemberiefek 

yang sama untuk setiap konsumen. Jadi pemilihan kualitas produk biasanya 

menjadi kriteria utama penilaian produk yang akan dibeli, selain indikator 

elemen bauran produk yang lain (harga, produk, tempat, dan promosi). 

DiIndonesia sendiripemilihan kosmetik adalah sesuatu yang mudah 

namun sulit, artinya para konsumen dihadapkan pada banyaknya pilihan yang 

menyebabkan mereka bingung untuk memilih, karena jika salah memilih dapat 

berakibat fatal bagi kesehatan, keindahan kulit dan wajah mereka. Namun apa 
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yang ditawarkan oleh Bening’s Clinic & shopBengkulu agak berbeda karena 

menawarkan produk dengan bahan-bahan alami, ramah lingkungan dan no 

animal testing. Prinsip dasar ramah lingkungan yang dimiliki Bening’s Clinic & 

shop Bengkulu lahir dari ide- ide untuk menggunakan kembali, mengisi ulang 

dan mendaur ulang apa yang mereka bisa pakai kembali, besarnya peranan 

bisnis sebagai penentu arah perubahan tercermin dengan munculnya 

pendekatan “tripe bottom lines” yang mengarahkan bisnisuntuk mengukur 

keberhasilandaritiga pilar pendukungnya yaitu profit, people dan planet. 

Dengan demikian profitbukan satu-satunya sumber energi bagi kelangsungan 

hidup sebuah perusahaan. Tanpa memperhitungkan Peope (aspek sosial) dan 

Planet(aspek lingkungan),sebuahperusahaantidakakanpernahdapat melanjutkan 

hidupnya. Namun harus diakui, pendekatan ini masih harus menempuh 

perjalanan panjang untuk dapat menjadi etika berbisnis disetiap perusahaan, 

olehkarenaitu,AnitaRoddicksangpendiriBening’sClinic&shopBengkulu 

menyebut kiprah Bening’s Clinic & shop Bengkulu dalam menjalankan 

bisnisnya dengan prinsip triple bottom lines ini masih sebagai contoh dari 

Bussiness as Unusual. 

Pada konteks green marketing , bagaimanakah sesungguhnya penilaian 

konsumen akan produk kosmetik yang memperhatikan aspek lingkungan bila 

dipandang dari bauran pemasarannya. Akan dicoba dievaluasi secara empiris 

hubungan antara elemen yang mempengaruhi pilihan konsumen untuk produk 

kosmetik environmentally-marketed , yaitu produk kosmetik Bening’s Clinic & 

shop Bengkulu. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 

Dengan adanya gap dan gambaran hubungan timbal baik antarabauran 

pemasaran, pengetahuan dan demografitersebut, maka penelitian ini secara 

umumbertujuanuntuk melihat,apakahstrategigreen marketing yang diterapkan 

pada bauran pemasarannya, pengetahuan dan demografi dapat mempengaruhi 

pilihan pelanggan terhadap produk kosmetik. 

Untukitumakapertanyaanpenelitianyangakandijawabadalah: 

 

1) Faktor-faktor apa yang menentukan responden dalam menentukan pilihan 

pada produk Bening’s Clinic & shop Bengkulu yang menggunakan strategi 

green marketing ? 

2) Bagaimana perilaku responden dalam menentukan pilihan produk Bening’s 

Clinic & shop Bengkulu yang menggunakan strategi green marketing ? 

3) Bagaimana strategi green marketing pada Bening’s Clinic & shop 

Bengkulu untuk produk-produk kosmetik di dalam penelitian ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

 

1. Menentukanfaktor-faktoryang mempengaruhipilihanrespondendalam 

menentukan pilihan pada produk Bening’s Clinic & shop Bengkulu yang 

menggunakan strategi green marketing. 

2. Menganalisis perilaku responden dalam menentukan pilihan produk 
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Bening’sClinic&shopBengkuluyangmenggunakanstrategigreen marketing. 

3. Memformulasi strategi greenmarketingpadaBening’sClinic& shop 

Bengkulu untuk produk-produk kosmetik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitianinibermanfaatuntuk: 

1. Memberikan konstribusi bagi ilmu manajemen dalam mendalami hubungan 

antara bauran pemasaran dalam perusahaan, pengetahuan,dan demografik 

yang dilakukan oleh perusahaan yang melakukan strategi green marketing 

dan pilihan pelanggan. 

2. Dipraktekkan dan bahan pertimbangan bagi praktisi dan perusahaan yang 

akan mengambil kebijakan strategi manajemen lingkungan dan green 

marketing sebagai strategi pertumbuhan korporasi dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif. 
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